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BAB II 

TELAAH LITERATUR DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

 

A. Agent dan Principal 

Perusahaan adalah suatu organisasi yang didirikan oleh satu orang atau 

sekelompok orang yang kegiatannya adalah produksi dan distribusi barang 

atau jasa. Dilihat dari kepemilikannya, terdapat 3 (tiga) bentuk perusahaan, 

yaitu (Syamsudin, 2008): 

1. Perusahaan Perseorangan 

Perusahaan perseorangan adalah perusahaan yang didirikan oleh satu oarng 

dan badan kepemilikannya pun dimiliki oleh satu orang. Pada perusahaan ini, 

seluruh harta perusahaan adalah merupakan modal pribadi pendiri perusahaan. 

Tidak ada pemisahan harta antara milik perusahaan dan milik pribadi pada 

bentuk perusahaan ini (business entity concept) sehingga tanggung jawab pada 

perusahaan tidak terbatas dan bahkan bisa melibatkan harta pribadi. Kerugian 

dan keuntungan yang dialami oleh perusahaan ditanggung sendiri oleh 

pemilik yang merupakan pendiri perusahaan.  

2. Perusahaan/Badan Usaha Persekutuan/Partnership 

Perusahaan persekutuan adalah perusahaan yang kepemilikannya dimiliki oleh 

minimal 2 (dua) orang ataupun lebih. Yang termasuk dalam perusahaan 

persekutuan adalah firma dan persekutuan komanditer (CV). Dalam pendirian 
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perusahaan persekutuan diperlukan ijin khusus dari instansi pemerintah yang 

terkait.  

a. Firma 

Firma adalah bentuk perusahaan atau persekutuan bisnis yang 

didirikan dan dimiliki oleh minimal 2 (orang) ataupun lebih dengan 

menggunakan nama bersama. Tanggung jawab pada firma terbagi rata 

dan tidak terbatas hanya kepada pemiliknya. Modal perusahaan 

diperoleh dari setiap orang yang bergabung dalam perusahaan. 

Keuntungan dan kerugian yang dialami perusahaan dinikmati atau 

ditanggung oleh semua pihak yang bergabung dalam perusahaan.  

b. Persekutuan Komanditer/CV (Commanditaire Vennotschaap) 

Persekutuan komanditer atau CV adalah salah satu bentuk usaha yang 

didirikan atau kepemilikannya dimiliki oleh 2 (dua) orang atau lebih 

dengan keterlibatan yang berbeda-beda antar masing-masing anggota. 

Di dalam CV dikenal dua sekutu, yaitu sekutu aktif dan sekutu pasif. 

Sekutu aktif adalah satu pihak dalam CV yang selalu berperan aktif 

dalam mengelola perusahaan sedangkan sekutu pasif adalah satu pihak 

dalam CV yang keterlibatannya hanya sebatas menyetorkan modal 

saja dan menikmati keuntungan.  
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3. Perseroan Terbatas (PT)/Korporasi  

Perseroan Terbatas adalah bentuk organisasi yang didirikan oleh 2 (dua) orang 

atau lebih dan memiliki badan hukum. Dalam PT dikenal business entity 

concept yang mengatakan bahwa terjadi pemisahan tanggung jawab antara 

entitas perusahaan dengan entitas pribadi. Berbeda dengan perusahaan 

perseorangan, tanggung jawab pada PT tidak akan melibatkan harta pribadi 

sehingga dapat dikatakan bahwa kewajiban hanya terbatas pada modal yang 

disetorkan saja. Surat tanda kepemilikan perusahaan yang dimiliki oleh 

pemilik modal dikenal dengan istilah saham sehingga pemilik modal 

perusahaan dapat juga dikatakan sebagai pemegang saham. Keuntungan 

perusahaan akan dibagikan kepada pemegang saham perusahaan dalam 

bentuk dividen.   

Pemilik modal atau pemegang saham dalam Perseroan Terbatas (PT) 

tidak harus memimpin perusahaan. Pemilik modal dapat menunjuk seseorang 

untuk memimpin dan menjalankan perusahaan sehingga dapat dikatakan 

bahwa pemilik modal mempercayakan perusahaan dijalankan oleh pihak lain 

dan pemilik modal hanya menantikan keuntungan yang akan dibagikan dalam 

bentuk dividen. Pemilik dalam hal ini dapat dikatakan sebagai principal yang 

berarti adalah pihak yang mensuplai modal sedangkan pihak yang 

mengoperasikan perusahaan dapat dikatakan sebagai agent.  
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Agent memiliki kewajiban mengoperasikan dan mengelola perusahaan 

dengan baik agar dapat menghasilkan keuntungan bagi perusahaan. 

Keuntungan yang dihasilkan oleh perusahaan tentunya akan dinikmati oleh 

principal dalam bentuk dividen. Maka, antara agent dan principal terdapat 

sebuah kontrak yang berisi bahwa principal selaku pemilik perusahaan 

memberikan pesan kepada agent untuk mengelola perusahaan dengan baik 

agar dapat menghasilkan return sesuai dengan yang diharapkan oleh 

principal.  

Namun, antara agent dan principal sendiri terdapat perbedaan 

kepentingan. Agent mempunyai kewajiban untuk mensejahterakan principal 

dengan menghasilkan keuntungan yang nantinya akan diterima principal 

dalam bentuk dividen. Namun demikian, agent juga akan termotivasi untuk 

mensejahterakan kepentingan dirinya sendiri. Perbedaan kepentingan antara 

agent dan principal ini terkait dengan teori keagenan.  

B. Teori Keagenan 

Jensen dan Meckling (1976) dalam Ujiyantho dan Pramuka (2007) 

menyatakan bahwa hubungan keagenan adalah sebuah kontrak antara manajer 

(agent) dengan investor (principal). Dalam kontrak ini dijelaskan bahwa 

principal memberikan pesan kepada agent untuk mengelola perusahaan 

dengan baik agar dapat memberikan return yang baik pula bagi principal. 

Namun, antara agent dan principal terjadi perbedaan kepentingan. Manajer 
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atau agent mempunyai kewajiban untuk memaksimumkan kesejahteraan para 

pemegang saham atau principal, namun disisi lain manajer juga cenderung  

untuk memaksimumkan kesejahteraan dirinya sendiri. Hal ini yang biasa 

disebut sebagai konflik kepentingan. Konflik kepentingan semakin tinggi 

terutama karena principal tidak dapat sepenuhnya mengawasi aktivitas agent.  

Eisenhardt (1989) dalam Ujiyantho menyatakan bahwa teori agensi 

menggunakan tiga asumsi sifat manusia: (1) manusia pada umumnya 

mementingkan diri sendiri (self interest), (2) manusia memiliki daya pikir 

terbatas mengenai persepsi masa mendatang (bounded rationality), dan (3) 

manusia selalu menghindari resiko (risk averse). Berdasarkan asumsi sifat 

dasar manusia tersebut, manajer sebagai manusia akan bertindak 

opportunistic, yaitu sikap manajer yang lebih mengutamakan kepentingan 

pribadinya. 

Menurut Jensen dan Meckling (1976) dalam Sriwedari (2009), agency 

theory menganalisis dan mencari solusi atas dua permasalahan yang muncul 

dalam hubungan antara para principal dan agent, yaitu: 

1. Agency problem yang muncul ketika (a) timbul konflik antara harapan atau 

tujuan pemilik atau pemegang saham dan para direksi (top management) dan 

(b) para pemilik mengalami kesulitan untuk memverifikasi apa yang 

sesungguhnya sedang dikerjakan manajemen. 

2. Risk sharing problem yang muncul ketika pemilik dan direksi memiliki sikap 

yang berbeda terhadap resiko.  
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Kepentingan agent (manajer) adalah memaksimalkan kesejahteraan 

dirinya sendiri. Dalam hal ini salah satu hal yang cenderung dapat 

meningkatkan kesejahteraan agent adalah gaji dan bonus yang diberikan oleh 

perusahaan. Jika bonus ditentukan dari persentase keuntungan perusahaan 

atau ditentukan dari persentase penjualan perusahaan, maka  agent akan 

berusaha memaksimalkan kedua hal tersebut agar didapatkan bonus yang 

maksimal pula. Di sisi lain, principal selaku pemegang saham dan pemilik 

perusahaan akan cenderung lebih menginginkan perusahaan menunjukkan 

kinerja yang baik di mata publik sehingga dapat meningkatkan value 

perusahaan. Kinerja (performance) perusahaan dapat dilihat dalam laporan 

keuangan yang disajikan oleh manajer.  

Menurut Healy dan Palepu (1993) dalam Utami (2005), terdapat 3 

(tiga) kondisi yang menyebabkan komunikasi melalui laporan keuangan tidak 

sempurna dan tidak transparan, yaitu (1) manajer memiliki informasi lebih 

banyak tentang strategi dan operasi bisnis yang dikelolanya dibandingkan 

dengan investor, (2) kepentingan manajer tidak selalu selaras dengan 

kepentingan investor, (3) ketidak sempurnaan dari aturan akuntansi dan audit. 

Hal ini didukung oleh Tanor (2009) yang menyatakan bahwa hubungan antara 

principal dan agent biasanya juga memasuki wilayah ketidakseimbangan 

informasi (asymetric information) karena agent berada pada posisi yang 

memiliki informasi lebih banyak tentang perusahaan dibandingkan dengan 

principal. 

Pengaruh mekanisme good..., Febryanti Simon, FB UMN, 2012



19 
 

Agent selaku pengelola perusahaan memiliki lebih banyak informasi 

terkait lingkungan kerja dan perusahaan secara keseluruhan dikarenakan agent 

selalu terlibat dalam setiap kegiatan operasional perusahaan, sedangkan 

principal tidak cukup banyak memiliki informasi jika dibandingkan dengan 

agent. Hal ini memicu terjadinya ketidakseimbangan informasi yang diterima 

oleh principal dengan informasi yang diberikan oleh agent. 

Ketidakseimbangan informasi yang terjadi inilah yang disebut dengan asimetri 

informasi (asymetric information). Asimetri informasi adalah informasi yang 

diterima oleh principal berbeda dengan informasi yang diketahui oleh agent. 

Principal tidak menerima informasi yang menggambarkan keadaan 

perusahaan secara keseluruhan atau dengan kata lain bahwa manajer tidak 

menyajikan informasi yang selengkapnya kepada principal.  

Menurut Utama (2002) dalam Prasasti (2010) menyatakan bahwa 

terdapat dua bentuk asimetri informasi, yaitu: 

1. Adverse Selection 

Adverse selection adalah jenis asimetri informasi yang dimana para manajer 

dan pihak dalam perusahaan lebih banyak mengetahui informasi tentang 

kondisi dan prospek ke depan suatu perusahaan dibandingkan dengan investor 

luar. Hal ini dapat dilakukan oleh manajer atau orang dalam perusahaan 

dengan mengendalikan penyerahan informasi kepada investor sesuai dengan 

kepentingannya.  
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2. Moral Hazard 

Moral hazard adalah jenis asimetri informasi dimana kegiatan yang dilakukan 

oleh seorang manajer tidak seluruhnya diketahui oleh para investor 

(pemegang saham, kreditor) sehingga manajer dapat melakukan tindakan di 

luar pengetahuan para pemegang saham yang melanggar kontrak.  

Perbedaan kepentingan antara principal dan agent yang berakhir pada 

terjadinya asimetri informasi dapat pula dijelaskan dalam gambar sebagai 

berikut: 

Gambar 2.1 Perbedaan kepentingan principal dan agent 

www.google.com 
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akibat terjadinya hubungan keagenan, termasuk hubungan kontrak kerja yang 

terjadi antara pemegang saham (principal) dan manajer (agent). Dalam biaya 

keagenan, yang menanggung biaya keagenan tersebut adalah kedua belah 

pihak, yaitu principal dan agent. Menurut Jensen dan Meckling (1976) dalam 

Waryanto (2010), jenis-jenis biaya keagenan adalah: (1) biaya monitoring, (2) 

biaya bonding, (3) residual loss. Biaya monitoring adalah biaya yang 

dikeluarkan oleh principal dalam memonitor aktivitas agent agar tidak 

menyimpang dari apa yang diharapkan oleh principal. Biaya bonding adalah 

biaya untuk mengikat agent yang dapat berupa uang (pecuniary) atau selain 

uang (non-pecuniary). Residual loss adalah pengorbanan berupa 

berkurangnya kesejahteraan principal yang diakibatkan karena terjadi 

perbedaan antara keputusan agent dan keputusan principal.  

C. Manajemen Laba 

Scott (1997) dalam Antonia (2008) mendefinisikan manajemen laba sebagai 

intervensi manajemen dalam proses menyusun pelaporan keuangan eksternal 

sehingga dapat menaikkan atau menurunkan laba akuntansi sesuai dengan 

kepentingannya. Pengertian lain dari manajemen laba adalah memanipulasi 

akuntansi dengan tujuan menciptakan kinerja perusahaan agar terkesan lebih 

baik dari yang sebenarnya (Mulford dan Comiskey, 2010).  

Terdapat perbedaan antara skandal akuntansi dan manajemen laba 

dalam pengertian dan pemahaman. Skandal akuntansi digunakan untuk 
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menyebut praktik akuntansi yang melanggar aturan (Sulistiawan, 2011) 

sedangkan manajemen laba dapat dikatakan sebagai tindakan manajer dalam 

mengatur laba baik itu menaikkan atau menurunkan laba namun tidak 

melanggar aturan akuntansi, seperti mengubah kebijakan atau estimasi 

akuntansi. Contohnya adalah mengubah metode penilaian persediaan dari 

FIFO ke LIFO atau sebaliknya, merubah metode penyusutan aktiva dari 

metode garis lurus (straight line) ke metode penyusutan berganda (double 

declining balance) (Gumanti, 2000) 

Perusahaan akan cenderung memilih metode akuntansi sesuai dengan 

keadaan yang diinginkan perusahaan baik itu menurunkan keuntungan 

maupun meningkatkan keuntungan. Hal ini erat kaitannya sesuai dengan 3 

(tiga) hipotesis yang dijelaskan dalam positive accounting theory Gumanti 

(2000): 

1. Bonus plan hypothesis 

Bonus plan hypothesis menyatakan bahwa manajer akan cenderung untuk 

meningkatkan laba pada periode berjalan atau lebih tepatnya pada periode 

masa kini. Tujuan manajer melakukan hal ini adalah untuk memaksimumkan 

bonus karena seringkali tingkat laba dijadikan dasar dalam penentuan bonus 

atas kinerja manajer. Dalam kontrak bonus dikenal dua istilah yaitu bogey 

(tingkat laba terendah untuk mendapatkan bonus) dan cap (tingkat laba 

tertinggi). Jika laba berada di bawah bogey, maka tidak ada bonus yang 

diperoleh manajer, sedangkan jika laba berada di atas cap, ada tidaknya bonus 
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tergantung pada kontrak yang dibuat. Jika laba berada di bawah bogey, maka 

manajer cenderung akan memperkecil laba dengan harapan kemungkinan 

akan memperoleh bonus yang lebih besar pada periode berikutnya. Begitu 

pula jika laba berada di atas cap, maka manajer akan cenderung memilih 

kebijakan dan prosedur akuntansi yang memperkecil laba. Jadi, hanya jika 

laba bersih berada di antara bogey dan cap, maka manajer akan meningkatkan 

laba bersih perusahaan.  

2. Debt covenant hypothesis 

Dilihat dari rasio debt to equity, jika suatu perusahaan memiliki rasio debt to 

equity yang tinggi diindikasikan bahwa manajer perusahaan cenderung 

menggunakan metode akuntansi yang dapat meningkatkan pendapatan atau 

laba. Perusahaan dengan rasio debt to equity yang tinggi akan mengalami 

kesulitan dalam memperoleh dana tambahan dari pihak kreditor bahkan 

perusahaan terancam melanggar perjanjian utang.  

3. Political cost hypothesis 

Perusahaan besar yang memiliki biaya politik tinggi,  mendorong manajer 

untuk memilih metode akuntansi yang dapat mengurangi laba yang 

dilaporkan. Tingginya laba yang dilaporkan akan menarik perhatian dari 

kalangan konsumen dan media sehingga menyebabkan timbulnya biaya 

politis, antara lain dengan pengenaan pajak lebih tinggi dan berbagai macam 

tuntutan lain yang dapat meningkatkan biaya politik. 
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 Pihak agent akan melakukan tindakan manajemen laba jika didorong 

oleh keinginan dalam diri sendiri maupun didorong oleh berbagai faktor dan 

motivasi dari luar. Menurut Sulistiawan (2011) terdapat beberapa hal yang 

memotivasi individu atau badan usaha melakukan tindakan manajemen laba, 

yaitu: 

1. Motivasi Bonus 

Dalam sebuah perjanjian bisnis, pemegang saham (principal) akan 

memberikan sejumlah insentif dan bonus sebagai feedback atau 

evaluasi kinerja manajer dalam menjalankan operasional perusahaan. 

Insentif ini diberikan dalam jumlah yang relatif tetap dan rutin. 

Sementara, bonus yang jumlahnya relatif besar akan diberikan jika 

manajer mampu mencapai laba yang telah ditetapkan oleh pemegang 

saham. Pengukuran kinerja manajemen salah satunya diukur dari 

pencapaian laba usaha. Pengukuran kinerja berdasarkan laba dan 

skema bonus ini memotivasi manajer memberikan performa 

terbaiknya sehingga tidak menutup kemungkinan adanya sikap 

oportunis manajer.  

2. Motivasi Utang 

Selain melakukan kontrak bisnis dengan pemegang saham, untuk 

kepentingan ekspansi perusahaan, manajer seringkali melakukan 

kontrak bisnis dengan pihak ketiga, dalam hal ini adalah kreditor. 

Untuk mendapatkan dana dari kreditor, maka manajer harus 
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menunjukkan performa yang baik dari perusahaannya. Dan untuk 

memperoleh hasil maksimal, yaitu pinjaman dalam jumlah besar, 

perilaku kreatif dari manajer untuk menampilkan performa yang baik 

dari laporan keuangannya pun seringkali muncul.  

3. Motivasi Pajak 

Perusahaan juga cenderung melakukan tindakan manajemen laba 

untuk tujuan perpajakan. Dalam hal ini, perusahaan cenderung 

menyajikan laporan laba fiskal yang lebih rendah dari nilai 

sebenarnya. Kecenderungan ini memotivasi manajer untuk bertindak 

kreatif melakukan tindakan manajemen laba agar seolah-olah laba 

fiskal yang dilaporkan memang lebih rendah tanpa melanggar aturan 

dan kebijakan akuntansi perpajakan.  

4. Motivasi Penjualan Saham 

Motivasi ini banyak digunakan oleh perusahaan yang akan go public 

ataupun sudah go public. Perusahaan yang akan go public akan 

melakukan penawaran saham perdananya ke publik atau lebih dikenal 

dengan istilah Initial Public Offerings (IPO) untuk memperoleh 

tambahan modal usaha dari calon investor. Demikian juga dengan 

perusahaan yang sudah go public, untuk kelanjutan dan ekspansi 

usahanya, perusahaan akan menjual sahamnya ke publik baik melalui 

penawaran kedua, penawaran ketiga, dan seterusnya (seasoned equity 

offerings-SEO), melalui penjualan saham kepada pemilik lama (right 
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issue), maupun melakukan akuisisi perusahaan lain. Proses penjualan 

saham perusahaan ke publik akan mendapatkan respons positif jika 

perusahaan mampu menunjukkan kinerja yang baik. Salah satu ukuran 

kinerja yang dilihat oleh calon investor adalah penyajian laba pada 

laporan keuangan perusahaan. Hal ini yang cenderung mendorong 

manajer untuk melakukan tindakan manajemen laba agar mendapatkan 

respons positif dari publik. 

5. Motivasi Pergantian Direksi 

Praktik manajemen laba biasanya terjadi pada sekitar periode 

pergantian direksi atau chief executive officer (CEO). Menjelang 

berakhirnya masa jabatan, direksi cenderung melakukan tindakan 

manajemen laba dengan memaksimalkan laba agar performa kerjanya 

tetap terlihat baik pada tahun terakhir masa jabatan.  

6. Motivasi Politis 

Motivasi ini biasanya terjadi pada perusahaan besar yang bidang 

usahanya banyak menyentuh masyarakat luas, seperti perusahaan-

perusahaan industri strategis perminyakan, gas, listrik, dan air. Demi 

menjaga tetap mendapatkan subsidi, perusahaan cenderung menjaga 

posisi keuangannya dalam keadaan tertentu sehingga prestasi atau 

kinerjanya tidak terlalu baik. Jadi, pada aspek politis ini, manajer 

cenderung melakukan tindakan manajemen laba untuk menyajikan 

laba yang lebih rendah dari nilai yang sebenarnya. Hal ini  dilakukan 
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untuk mengurangi visibilitas perusahaan sehingga tidak menarik 

perhatian pemerintah, media, atau konsumen yang dapat menyebabkan 

meningkatnya biaya politis perusahaan. Rendahnya biaya politis akan 

menguntungkan manajemen.  

Motivasi-motivasi yang telah disebutkan akan mendorong manajer 

bertindak oportunis, yaitu demi kepentingannya sendiri. Untuk itu, manajer 

dalam mengelola atau mengatur laba dapat menerapkan praktek-praktek yang 

akan menguntungkan bagi dirinya sendiri. Menurut Ayres (1994) dalam 

Gumanti (2000), terdapat 3 (tiga) faktor yang bisa dikaitkan dengan 

munculnya praktek-praktek tersebut: 

1. Manajemen Akrual (accruals management) 

Faktor yang pertama ini terkait dengan segala aktivitas yang dapat 

mempengaruhi aliran kas dan memberikan keuntungan secara pribadi kepada 

para manajer. Salah satu contoh untuk hal ini adalah mempercepat atau 

menunda pengakuan pendapatan, mengkategorikan pengeluaran sebagai 

beban atau dianggap sebagai tambahan suatu investasi (misalnya: biaya 

perawatan aktiva tidak lancar, kerugian atau keuntungan atas penjualan 

aktiva). 

2. Penerapan suatu kebijaksanaan akuntansi yang wajib (adoption of mandatory 

accounting changes). 

Faktor kedua ini terkait dengan keputusan manajer untuk menerapkan suatu 

kebijaksanaan akuntansi yang wajib diterapkan oleh perusahaan, yaitu antara 
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menerapkannya lebih awal dari waktu yang ditetapkan atau menundanya 

sampai saat berlakunya kebijaksanaan tersebut. Manajer dapat memilih 

kebijaksanaan tersebut disesuaikan dengan kepentingan dan keuntungan bagi 

manajer.  

3. Perubahan akuntansi secara sukarela (voluntary accounting changes) 

Hal ini biasanya terkait dengan upaya manajer untuk mengganti atau 

mengubah suatu metode akuntansi tertentu di antara sekian banyak metode 

yang dapat dipilih yang telah tersedia sesuai dengan Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan. Contoh dari hal ini adalah mengubah metode persediaan 

dari FIFO ke Average atau sebaliknya, mengubah metode penyusutan aktiva, 

dan atau pengakuan atas biaya produksi antara menggunakan metode biaya 

penuh (absorption atau full costing) atau biaya langsung/variable (variable 

atau direct costing) 

Tindakan manajemen laba yang dilakukan oleh manajer memiliki 

berbagai bentuk. Bentuk-bentuk manajemen laba menurut Scott (1997) dalam 

Sriwedari (2009), yaitu: 

1.  Taking a Bath 

Biasanya dilakukan oleh manajemen pada saat keadaan perusahaan sedang 

menurun, termasuk jika ada pergantian CEO. Manajemen melakukan 

penghapusan aktiva dan membebankan perkiraan biaya di masa yang akan 

datang sehingga laba yang dilaporkan periode mendatang akan meningkat. 
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2. Income Minimization 

Bentuk ini dilakukan pada saat profitabilitas perusahaan tinggi dengan 

maksud agar tidak mendapatkan perhatian secara politis. Kebijakan yang 

dapat dilakukan adalah mempercepat penghapusan aktiva tetap  dan aktiva 

tak berwujud serta mengakui pengeluaran seperti biaya iklan, biaya untuk 

Research and Development (R&D). 

3. Income Maximization 

Tindakan income maximization biasanya dilakukan pada saat kondisi 

perusahaan sedang menurun. Manajemen akan melakukan peningkatan laba 

pada kondisi tertentu, biasa dilakukan pada Initial Public Offerings (IPO) 

agar mendapat perhatian dari investor, bonus plan untuk memenuhi 

kebutuhan manajer serta debt covenant, yaitu perjanjian akan mencapai 

tingkat laba tertentu agar tetap mendapatkan kepercayaan dari kreditur. 

4. Income Smoothing 

Income Smoothing adalah tindakan yang dilakukan oleh manajemen untuk 

meratakan laba atau membuat laba tidak berfluktuasi dari satu periode ke 

periode berikutnya. Biasanya dilakukan dengan cara memindahkan laba 

pada periode yang tinggi ke periode yang labanya rendah. Hal ini dilakukan 

agar mendapat perhatian investor bahwa perusahaan memiliki laba yang 

stabil.  
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Manajer selaku pengelola perusahaan dalam melakukan tindakan 

manajemen laba cenderung menggunakan berbagai teknik yang masih berada 

dalam aturan akuntansi. Teknik yang umum hanyalah menggunakan 

fleksibilitas yang terdapat di GAAP dan manajemen laba pun dianggap hanya 

sebagai tindakan di dalam batasan GAAP (Mulford, 2010). Berikut ini adalah 

teknik dan pola manajemen laba menurut Setiawati dan Na’im (2000) dalam 

Pamudji: 

1. Memanfaatkan peluang untuk membuat estimasi akuntansi 

Manajemen dapat mempengaruhi laba melalui perkiraan terhadap 

estimasi akuntansi antara lain estimasi tingkat piutang tak tertagih, 

estimasi kurun waktu depresiasi aktiva tetap atau amortisasi aktiva tak 

berwujud dan estimasi biaya garansi. 

2. Mengubah metode akuntansi 

Manajemen laba dapat dilakukan dengan mengubah metode akuntansi 

yang digunakan untuk mencatat suatu transaksi. Contohnya: 

mengubah metode depresiasi aktiva tetap, dari metode depresiasi 

angka tahun ke metode depresiasi garis lurus.  

3. Menggeser periode biaya atau pendapatan 

Manajemen laba dapat dilakukan dengan menggeser periode atau 

pendapatan. Contohnya: mempercepat atau menunda pengeluaran 

untuk penelitian dan pengembangan sampai pada periode akuntansi 

berikutnya, mempercepat atau menunda pengeluaran promosi sampai 
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periode berikutnya, mempercepat atau menunda pengiriman produk ke 

pelanggan, mengatur saat penjualan aktiva tetap yang sudah tidak 

dipakai.  

Berikut ini adalah beberapa contoh teknik atau tindakan manajemen 

laba menurut Mulford (2010): 

1. Mengubah metode depresiasi (misalnya, dari metode dipercepat 

menjadi metode garis lurus) 

2. Mengubah umur harta – untuk menghitung depresiasi 

3. Mengubah nilai sisa harta – untuk menghitung depresiasi 

4. Menetapkan cadangan atau penyisihan piutang tak tertagih 

5. Menetapkan cadangan atau penyisihan kewajiban warranty (jaminan) 

6. Menentukan penilaian atas cadangan pajak yang ditangguhkan 

7. Mengestimasi tahap penyelesaian dari kontrak (dengan) metode 

persentase penyelesaian 

8. Mengestimasi biaya restrukturisasi yang ditangguhkan 

9. Menentukan atau mengubah umur amortisasi harta takberwujud 

10. Memutuskan umur kapitalisasi dari berbagai biaya  

Berbagai bentuk tindakan manajemen laba seperti yang telah diuraikan 

diharapkan dapat dibatasi dengan mekanisme good corporate governance. 

Selain itu, Watts (2003) dalam Ujiyantho dan Pramuka (2007) menyatakan 

bahwa salah satu cara yang digunakan untuk memonitor masalah kontrak dan 

membatasi perilaku opportunistic manajemen adalah corporate governance. 
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D. Good Corporate Governance 

Pengertian corporate governance menurut Turnbull Report di Inggris (April 

1999) yang dikutip oleh Fujinuma dalam Effendi (2009) adalah: 

Corporate governance is a company’s system of internal control, 
which has its a principal aim the management of risks that are 
significant to the fulfilment of its business objectives, with a view to 
safeguarding the company’s assets and enchancing over time the value 
of the shareholders invetsment. 
 

Berdasarkan pengertian di atas, corporate governance didefinisikan 

sebagai suatu sistem pengendalian internal perusahaan yang memiliki tujuan 

utama mengelola risiko yang signifikan guna memenuhi tujuan bisnisnya 

melalui pengamanan aset perusahaan dan meningkatkan nilai investasi 

pemegang saham dalam jangka panjang (Effendi, 2009). Selain itu, Corporate 

governance dapat didefinisikan sebagai seperangkat peraturan yang mengatur 

hubungan antara pemegang saham (principal), pegelola (agent) perusahaan, 

pihak kreditur, pemerintah, karyawan, serta para pemegang kepentingan intern 

dan ekstern lainnya terkait hak-hak dan kewajiban mereka atau dengan kata 

lain suatu sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan (FCGI, 2002) 

dalam Prasasti (2010). 
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Menurut  Kaihatu (2006) dalam Prasasti (2010), terdapat lima prinsip 

dasar dari corporate governance: 

1. Transparency (keterbukaan informasi), yaitu keterbukaan dalam 

melaksanakan proses pengambilan keputusan dan keterbukaan dalam 

mengemukakan informasi materiil dan relevan mengenai perusahaan. 

2. Accountability (akuntabilitas), yaitu kejelasan fungsi, struktur, sistem, dan 

pertanggungjawaban organ perusahaan sehingga pengelolaan perusahaan 

terlaksana secara efektif. 

3. Responsibility (pertanggungjawaban), yaitu kesesuaian (kepatuhan) di dalam 

pengelolaan perusahaan terhadap prinsip korporasi yang sehat serta peraturan 

perundangan yang berlaku.  

4. Independency (independen), yaitu suatu keadaan dimana perusahaan dikelola 

secara professional tanpa benturan kepentingan dan pengaruh/tekanan dari 

pihak manajemen yang tidak sesuai dengan peraturan dan perundang-

undangan yang berlaku dan prinsip-prinsip korporasi yang sehat.  

5. Fairness (kewajaran), yaitu perlakuan yang adil dan setara di dalam 

memenuhi hak-hak stakeholders yang timbul berdasarkan perjanjian serta 

peraturan perundangan yang berlaku.  

 Mekanisme kunci dari kerangka corporate governance meliputi 

struktur dewan direksi, kompensasi direksi dan kepemilikan manajerial, 

pemegang saham institusional, auditor, informasi akuntansi, dan auditing serta 

pasar untuk pengendalian perusahaan (Faizal, 2005) dalam (Prasasti, 2010). 
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Mekanisme kunci ini diharapkan dapat meminimalkan ruang gerak manajer 

dalam melakukan tindakan oportunis dalam hal mengelola laba perusahaan.  

Corporate governance diperlukan untuk membatasi tindakan 

manajemen laba atau mengendalikan perilaku pengelola perusahaan agar 

bertindak tidak hanya untuk kepentingannya sendiri melainkan menyamakan 

kepentingan antara pemilik perusahaan dan pengelola perusahaan. Dalam 

penelitian ini mekanisme good corporate governance, meliputi: 

1. Kepemilikan manajerial 

2. Kepemilikan institusional 

3. Ukuran dewan komisaris 

4. Proporsi dewan komisaris independen 

5. Keberadaan komite audit 

 

1. Kepemilikan manajerial dan manajemen laba 

Menurut Jensen (1993) dalam Faizal (2004), hipotesis pemusatan kepentingan 

(convergence of interest hypothesis) menyatakan bahwa kepemilikan saham 

manajerial dapat membantu penyatuan kepentingan antara pemegang saham 

dengan manajer, semakin meningkat proporsi kepemilikan saham manajerial 

maka dapat dikatakan semakin baik pula kinerja perusahaan. Dengan adanya 

kepemilikan saham manajerial, maka kepentingan manajer dapat disejajarkan 

dengan kepentingan para pemegang saham, karena manajer sendiri merupakan 

dari salah satu pemegang saham yang mengharapkan return dari perusahaan.  

Pengaruh mekanisme good..., Febryanti Simon, FB UMN, 2012



35 
 

Manajer dalam mengelola perusahaan cenderung berperilaku oportunis 

dalam memilih metode dan kebijakan akuntansi. Namun, dengan adanya 

kepemilikan manajerial, diharapkan dapat membatasi masalah ini sebab 

dengan adanya kepemilikan seorang manajer, manajer akan berhati-hati dalam 

menentukan kebijakan dan pengambilan keputusan terhadap metode akuntansi 

yang diterapkan pada perusahaan yang dikelola. Secara umum dapat dikatakan 

bahwa persentase tertentu kepemilikan saham oleh pihak manajemen 

cenderung mempengaruhi tindakan manajemen laba (Boediono 2005) dalam 

(Prasasti, 2010). 

Tindakan manajemen laba sangat dipengaruhi oleh motivasi manajer. 

Menurut Sriwedari (2009), motivasi yang berbeda akan menghasilkan besaran 

manajemen laba yang berbeda, seperti antara manajer yang juga sekaligus 

sebagai pemegang saham dan manajer yang bukan sebagai pemegang saham. 

Manajer yang bukan pemegang saham tidak akan memikirkan keuntungan 

atau kerugian perusahaan, karena tidak ada kaitannya dengan dirinya 

sedangkan manajer yang sekaligus pemegang saham jelas akan memikirkan 

untung dan rugi perusahaan. Jika perusahaan mengalami untung, maka 

manajer yang sekaligus pemegang saham akan ikut merasakan keuntungan 

tersebut dan sebaliknya, jika perusahaan mengalami rugi, manajer pun dapat 

ikut menanggung kerugian tersebut. Melihat dari perilaku oportunis manajer, 

manajer tidak akan melakukan perbuatan yang akan merugikan dirinya 

sendiri.  
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Beberapa penelitian terdahulu telah menguji hubungan kepemilikan 

manajerial terhadap manajemen laba. Penelitian Ujiyantho dan Pramuka 

(2007) mengatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan 

terhadap manajemen laba. Hal ini didukung dengan penelitian Antonia (2008), 

Palestin, Rusmin (2010), Bangun (2008) yang juga menemukan bahwa 

kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 

Namun, penelitian Guna (2010) mengatakan bahwa kepemilikan manajerial 

atau kepemilikan manajemen tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.  

Selain itu, penelitian Sriwedari (2009) mendapatkan hasil kepemilikan 

manajerial berpengaruh negative namun tidak signifikan terhadap manajemen 

laba. Berdasarkan dari hasil penelitian sebelumnya yang telah membuktikkan 

bahwa kepemilikan manajerial dapat membatasi terjadinya manajemen laba, 

maka hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah: 

Ha1:   Kepemilikan manajerial memiliki pengaruh negatif  signifikan 

terhadap  manajemen laba. 

2. Kepemilikan institusional dan manajemen laba 

Tindakan oportunis manajer dalam mengelola laba dapat dibatasi dengan 

pengawasan dari investor institusional. Para investor institusional mempunyai 

kesempatan, sumber daya dan kemampuan untuk melakukan pengawasan, 

menertibkan dan mempengaruhi para manajer perusahaan (Chung et al, 2002) 

dalam Zain (2007). Kepemilikan saham oleh investor institusional dapat 
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menambah pengawasan akan perilaku manajer, terutama apabila terdapat 

kepemilikan saham institusional dalam jumlah besar.  

Kepemilikan saham institusional dalam jumlah yang besar akan lebih 

mempunyai dorongan yang cukup kuat untuk mengumpulkan informasi serta 

mengawasi tindakan manajemen. Dengan adanya pengawasan terhadap 

tindakan manajemen, maka tindakan manajemen laba pun dapat dikurangi. 

Kepemilikan institusional memiliki kemampuan untuk mengendalikan pihak 

manajemen melalui proses monitoring secara efektif sehingga dapat 

mengurangi manajemen laba (Bangun, 2008).  

Koh (2003) dalam Bangun (2008) menemukan bahwa kepemilikan 

institusional berkaitan dengan berkurangnya manajemen laba, hal ini terbukti 

bahwa investor institusional yang aktif menguasai saham dalam jumlah besar 

dapat mengurangi manajemen laba apabila mereka memberikan tekanan dan 

pengawasan kepada manajemen perusahaan. Namun, sebaliknya jika investor 

institusional mempunyai kepemilikan saham dalam jumlah yang relatif lebih 

rendah, maka kemampuan memberikan tekanan dan pengawasan pun lebih 

sedikit. 

Penelitian Ujiyantho dan Pramuka (2007) menemukan bahwa 

kepemilikan institusional memiliki kemampuan untuk mengendalikan pihak 

manajemen melalui proses monitoring secara efektif sehingga dapat 

mengurangi manajemen laba. Hasil dari penelitian Zain (2007) dan Rusmin 

(2010) mengatakan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh signifikan 
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terhadap manajemen laba. Hal ini bertentangan dengan hasil penelitian 

Ujiyantho dan Pramuka (2007) yang mengatakan bahwa kepemilikan 

institusional tidak berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba.  

Selain itu, penelitian Bangun (2008) menemukan hasil bahwa 

kepemilikan institusional berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 

manajemen laba. Dalam hasil penelitian ini, Bangun (2008) menyatakan 

bahwa kepemilikan institusional akan membuat manajer merasa terikat untuk 

memenuhi target laba dari para investor, sehingga mereka akan tetap 

cenderung terlibat dalam tindakan manipulasi laba.  

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang menemukan bahwa 

kepemilikan institusional dapat menjadi salah satu alat monitoring tindakan 

manajemen laba, maka diajukan hipotesis kedua sebagai berikut: 

Ha2:   Kepemilikan institusional memiliki pengaruh negatif  signifikan 

terhadap  manajemen laba. 

 

3. Ukuran dewan komisaris dan manajemen laba 

Dewan komisaris (board of commissioner) berfungsi untuk melakukan 

pengawasan (Effendi, 2009). Komisaris merupakan inti dari Corporate 

governance yang ditugaskan untuk menjamin pelaksanaan strategi 

perusahaan, mengawasi manajemen dalam mengelola perusahaan, serta 

mewajibkan terlaksananya akuntabilitas (Egon Zehnder International, 2000) 

dalam (Ujiyantho dan Pramuka, 2007).  
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Undang-Undang No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (UU 

PT), mengatur mengenai tugas dan fungsi komisaris, yaitu (Effendi, 2009): 

1. Pasal 1 butir 2 menyatakan kelembagaan dewan komisaris sebagai 

salah satu organ perseroan selaian Rapat Umum Pemegang Saham 

dan direksi. Butir 6 dari pasal tersebut menjelaskan bahwa dewan 

komisaris adalah organ perseroan yang bertugas melakukan 

pengawasan secara umum dan/atau khusus sesuai dengan anggaran 

dasar serta memberi nasihat kepada direksi. 

2. Pasal 108 ayat (1) mencantumkan bahwa dewan komisaris melakukan 

pengawasan atas kebijakan pengurusan, jalannya pengurusan pada 

umumnya, baik mengenai perseroan maupun usaha perseroan, dan 

memberi nasihat kepada direksi. Ayat (2) mencantumkan bahwa 

pengawasan dan pemberian nasihat sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) dilakukan untuk kepentingan perseroan dan sesuai dengan maksud 

dan tujuan perseoan.  

3. Pasal 110 ayat (1) menyatakan bahwa yang dapat menjadi anggota 

dewan komisaris adalah orang perseroan yang cakap melakukan 

perbuatan hukum, kecuali dalam waktu 5 (lima) tahun sebelum 

pengangkatannya pernah: 
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a. Dinyatakan pailit 

b. Menjadi anggota direksi atau anggota dewan komisaris yang 

dinyatakan bersalah menyebabkan suatu perseroan dinyatakan 

pailit; atau 

c. Dihukum karena melakukan tindak pidana yang merugikan 

keuangan negara dan/atau yang berkaitan dengan sektor 

keuangan. 

Pengawasan yang dilakukan oleh dewan komisaris sesuai dengan yang 

diatur oleh UU PT diharapkan dapat membatasi tindakan manajemen laba. 

Ukuran dewan komisaris dalam penelitian ini diartikan sebagai jumlah 

anggota dewan komisaris suatu perusahaan.  Xie, Davidson, dan Dadalt 

(2003) dalam Nasution (2007) menyatakan bahwa semakin banyak dewan 

komisaris maka pembatasan atas tindak manajemen laba dapat dilakukan lebih 

efektif. Maka, dari hasil penelitian ini dapat dikatakan bahwa ukuran dewan 

komisaris berpengaruh secara negatif terhadap manajemen laba. 

Terdapat beberapa penelitian yang telah menguji hubungan antara 

ukuran dewan komisaris dan manajemen laba. Penelitian Bangun (2008) 

menemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara ukuran dewan 

komisaris terhadap manajemen laba. Hal ini juga didukung oleh penelitian 

Nasution (2007) yang mengatakan bahwa ukuran dewan komisaris 

berpengaruh terhadap manajemen laba.  
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Namun, hal ini bertentangan dengan penelitian Ujiyantho dan Pramuka 

(2007) yang mengatakan bahwa ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap manajemen laba. Hasil serupa pun ditemukan oleh 

Sefiana, yaitu bahwa ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba. Maka dari itu, pada penelitian ini hipotesis keempat yang 

diajukan adalah: 

Ha3:   Ukuran dewan komisaris memiliki pengaruh negatif  signifikan 

terhadap  manajemen laba. 

 

4. Proporsi dewan komisaris independen dan manajemen laba 

Fama dan Jensen (1983) dalam Ujiyantho dan Pramuka (2007), menyatakan 

bahwa non-executive director (Komisaris Independen) dapat bertindak 

sebagai penengah dalam perselisihan yang terjadi diantara para manajer 

internal dan mengawasi kebijakan manajemen serta memberikan nasihat 

kepada manajemen. Komisaris independen berfungsi sebagai kekuatan 

penyeimbang (conterveiling power) dalam pengambilan keputusan oleh 

dewan komisaris (Effendi, 2009). Peran dewan komisaris sangat  penting 

dalam implementasi good corporate governance, untuk itu diperlukan 

komitmen penuh dari dewan komisaris.  

Penelitian Wallace dan Peter (2003) dalam Ujiyantho dan Pramuka 

(2007) memberikan kesimpulan bahwa perusahaan yang memiliki proporsi 

anggota Dewan Komisaris yang berasal dari luar perusahaan atau outside 
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director dapat mempengaruhi tindakan manajemen laba. Secara umum, dapat 

dikatakan bahwa proporsi dewan komisaris independen dapat membatasi 

perilaku manajer dalam melakukan manajemen laba. Proporsi dewan 

komisaris independen diukur dari persentase anggota dewan komisaris yang 

berasal dari luar perusahaan dibandingkan dengan seluruh anggota dewan 

komisaris perusahaan.  

Adapun persyaratan menjadi komisaris independen adalah sebagai 

berikut: (1) tidak mempunyai hubungan afiliasi dengan pemegang saham 

pengendali perusahaan tercatat yang bersangkutan; (2) tidak mempunyai 

hubungan afiliasi dengan direktur dan/atau komisaris lainnya perusahaan 

tercatat yang bersangkutan; (3) tidak bekerja rangkap sebagai direktur di 

perusahaan lain yang terafiliasi dengan perusahaan tercatat yang 

bersangkutan; (4) memahami peraturan perundang-undangan di bidang pasar 

modal; (5) diusulkan oleh pemegang saham dan dipilih oleh pemegang saham 

yang bukan merupakan pengendali dalam Rapat Umum Pemegang Saham 

(RUPS) (Suhardjanto, 2010). 

Penelitian Bangun (2008), Palestin, dan Wedari (2004) mengatakan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara proporsi dewan komisaris 

independen terhadap manajemen laba. Hal ini juga didukung oleh penelitian 

Ujiyantho dan Pramuka (2007) yang mengatakan bahwa proporsi dewan 

komisaris independen berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen 

laba.  
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Namun, hal ini bertentangan dengan penelitian Antonia (2008) yang 

mengatakan bahwa proporsi dewan komisaris independen tidak berpengaruh 

signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini didukung pula dengan penelitian 

Gusnadi (2008) yang mengatakan bahwa proporsi dewan komisaris 

independen tidak berpengaruh terhadap tindak perataan laba.  Berdasarkan 

penelitian terdahulu yang telah membuktikkan hubungan proporsi dewan 

komisaris independen dengan manajemen laba, maka dalam penelitian ini 

diajukan hipotesis ketiga, yaitu: 

Ha4:   Proporsi dewan komisaris independen memiliki pengaruh negatif  

signifikan terhadap  manajemen laba. 

 

5. Keberadaan komite audit dan manajemen laba 

Ikatan Komite Audit Indonesia (IKAI) dalam Effendi (2009) mendefinisikan 

komite audit sebagai berikut: 

Suatu komite yang bekerja secara profesional dan independen yang 
dibentuk oleh dewan komisaris dan, dengan demikian, tugasnya adalah 
membantu dan memperkuat fungsi dewan komisaris (atau dewan 
pengawas) dalam menjalankan fungsi pengawasan (oversight) atas 
proses pelaporan keuangan, manajemen risiko, pelaksanaan audit dan 
implementasi dari corporate governance di perusahaan-perusahaan. 

 

 Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan 

mengeluarkan surat keputusan No. Kep-134/BL/2006 yang mengatakan 

bahwa dalam laporan tahunan perusahaan harus menguraikan tata kelola 

perusahaan yang mencakup adanya komite audit dan penjelasan terkait 
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anggota komite audit perusahaan tersebut. Menurut peraturan Bapepam-LK 

No. IX.1.5 yang mengatur tentang pembentukan dan pedoman pelaksanaan 

kerja komite audit mengatakan bahwa komite audit sebuah perusahaan 

minimal beranggotakan 3 orang, dimana minimal 1 orang komisaris 

independen yang berperan sebagai ketua komite audit dan minimal 2 orang 

pihak independen yang berasal dari luar emiten. 

Tugas dan tanggung jawab komite audit berdasarkan peraturan 

Bapepam-LK No. IX. 1.5 adalah sebagai berikut: 

a) Melakukan penelaahan atas informasi keuangan yang dikeluarkan 

perusahaan. 

b) Melakukan penelaahan atas ketaatan perusahaan atas peraturan 

perundang-undangan di pasar modal dan peraturan perundang-undangan 

lainnya.  

c) Melakukan penelaahan atas pelaksanaan pemeriksaan oleh auditor 

eksternal. 

d) Melaporkan kepada komisaris berbagai resiko yang dihadapi perusahaan 

dan pelaksanaan manajemen resiko oleh direksi. 

e) Melakukan penelaahan dan melaporkan kepada komisaris atas pengaduan 

yang berkaitan dengan emiten. 

f) Menjaga kerahasiaan data, dokumen, dan informasi perusahaan.  

 

Pengaruh mekanisme good..., Febryanti Simon, FB UMN, 2012



45 
 

Kinerja komite audit menjadi efektif jika para anggotanya memiliki 

kemandirian dalam menyatakan sikap dan pendapat. Independensi merupakan 

faktor penting yang harus dimiliki oleh komite audit (Pamudji). Selain itu, 

Pamudji juga mengungkapkan bahwa keberadaan komite audit bermanfaat 

untuk menjamin transparansi, keterbukaan laporan keuangan, keadilan untuk 

semua stakeholder, dan pengungkapan semua informasi yang telah dilakukan 

oleh manajemen meski ada konflik kepentingan. Chtourou et al. (2001) dalam 

Pamudji merekomendasikan bahwa komite audit seharusnya hanya terdiri dari 

komisaris yang tidak mempunyai hubungan dengan perusahaan yang mungkin 

dapat merusak independensinya. Selain itu, komite audit juga diharapkan 

dapat bersikap independen bagi pemegang saham mayoritas dan minoritas.  

Untuk menjamin independensi komite audit, maka Bapepam-LK 

menetapkan persyaratan keanggotaan komite audit yang tercantum dalam 

Kep-29/PM/2004 (peraturan Bapepam No. IX.1.5), yaitu: 

a. Memiliki integritas yang tinggi, kemampuan, pengetahuan dan 

pengalaman yang memadai sesuai dengan latar belakang 

pendidikannya, serta mampu berkomunikasi dengan baik. 

b. Salah seorang dari anggota komite audit memiliki latar belakang 

pendidikan akuntansi atau keuangan. 

c. Memiliki pengetahuan yang cukup untuk membaca dan memahami 

laporan keuangan. 
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d. Memiliki pengetahuan yang memadai tentang peraturan perundangan 

di bidang pasar modal dan peraturan perundang-undangan terkait 

lainnya; 

e. Bukan merupakan orang dalam Kantor Akuntan Publik, Kantor 

Konsultan Hukum, atau Pihak lain yang member jasa audit, jasa non 

audit dan atau jasa konsultasi lain kepada Emiten atau Perusahaan 

Publik yang bersangkutan dalam waktu 6 (enam) bulan terakhir 

sebelum diangkat oleh Komisaris. 

f. Bukan merupakan orang yang mempunyai wewenang dan tanggung 

jawab untuk merencanakan, memimpin, atau mengendalikan kegiatan 

Emiten atau Perusahaan Publik dalam waktu 6 (enam) bulan terakhir 

sebelum diangkat oleh Komisaris, kecuali Komisaris Independen. 

g. Tidak mempunyai saham baik langsung maupun tidak langsung pada 

Emiten atau Perusahaan Publik. Dalam hal anggota komite audit 

memperoleh saham akibat suatu peristiwa hukum maka dalam jangka 

waktu paling lama 6 (enam) bulan setelah diperolehnya saham tersebut 

wajib mengalihkan kepada Pihak lain.  

h. Tidak mempunyai: 

1) Hubungan keluarga karena perkawinan dan keturunan sampai 

derajat kedua, baik secara horizontal maupun vertical dengan 

Komisaris, Direksi, atau Pemegang Saham Utama Emiten atau 

Perusahaan Publik; dan atau 

Pengaruh mekanisme good..., Febryanti Simon, FB UMN, 2012



47 
 

2) Hubungan usaha baik langsung maupun tidak langsung yang 

berkaitan dengan kegiatan  usaha Emiten atau Perusahaan 

Publik.  

Penelitian Wedari (2004) didapatkan hasil bahwa keberadaan komite 

audit berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini didukung oleh 

penelitian Nasution (2007) yang mengatakan bahwa keberadaan komite audit 

berpengaruh terhadap manajemen laba. Namun, hal ini bertentangan dengan 

penelitian Gusnadi (2008) yang mengatakan bahwa keberadaan komite audit 

tidak berpengaruh terhadap tindak perataan laba dan penelitian Utami dan 

Rahmawati (2008) yang mengatakan bahwa tidak ada pengaruh signifikan 

antara komite audit terhadap manajemen laba. Selain itu, penelitian Guna 

(2010) dan Sefiana juga mengatakan bahwa komite audit tidak berpengaruh 

terhadap manajemen laba. Pada penelitian ini diajukan hipotesis kelima, yaitu: 

Ha5:   Keberadaan komite audit memiliki pengaruh negatif signifikan 

terhadap  manajemen laba. 

 

6. Mekanisme good corporate governance dan manajemen laba 

Tindakan manajemen laba yang berawal dari adanya perbedaan kepentingan 

antara agent dan principal yang kemudian menimbulkan terjadinya asimetri 

informasi dapat dibatasi atau dapat dimonitor dengan mekanisme good 

corporate governance. Mekanisme good corporate governance adalah suatu 
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mekanisme monitoring yang bertujuan untuk menyelaraskan berbagai  

kepentingan tersebut (Ujiyantho dan Pramuka, 2007). 

Dalam penerapan good corporate governance terdapat beberapa 

dimensi, yaitu: tata kelola perusahaan, tata kelola dewan komisaris, komite-

komite fungsional, dewan direksi, transparansi dan akuntabilitas, perlakuan 

terhadap pemegang saham dan peran pihak berkepentingan lainnya (Pamudji). 

Dalam penarapannya, mekanisme good corporate governance dimaksudkan 

untuk menyelaraskan kepentingan antara agent dan principal serta 

meminimalkan konflik yang dapat memicu terjadinya asimetri informasi.  

Beberapa penelitian terdahulu telah menguji penerapan mekanisme 

good corporate governance untuk mencegah terjadinya tindakan manajemen 

laba, di antaranya adalah dengan memperbesar kepemilikan manajerial dan 

kepemilikan institusional. Penelitian ini dilakukan oleh Antonia (2008) dan 

Guna (2010) yang mendapatkan hasil bahwa kepemilikan manajerial dan 

kepemilikan institusional berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.  

Ujiyantho dan Pramuka (2007) telah menguji mekanisme good 

corporate governance yang terdiri dari kepemilikan manajerial, kepemilikan 

institusional, proporsi dewan komisaris independen dan ukuran dewan 

komisaris. Hasil dari penelitian Ujiyantho dan Pramuka (2007) adalah bahwa 

kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, proporsi dewan komisaris 

independen, dan ukuran dewan komisaris secara bersama-sama mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba. Namun, hal ini 
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bertentangan dengan penelitian Sefiana mengatakan bahwa mekanisme 

corporate governance yang terdiri dari proporsi komisaris independen, ukuran 

dewan komisaris dan keberadaan komite audit tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba.  

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang telah berhasil 

membuktikkan bahwa mekanisme good corporate governance berpengaruh 

terhadap manajemen laba, maka diajukan hipotesis keenam, yaitu: 

Ha6:   Mekanisme good corporate governance (kepemilikan manajerial, 

kepemilikan institusional, ukuran dewan komisaris, proporsi dewan 

komisaris independen, dan keberadaan komite audit) memiliki 

pengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 

E. Model Penelitian 

Gambar 2.2 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

  

  

 

 

Kepemilikan Manajerial 

Keberadaan Komite Audit 

Kepemilikan Institusional 

Ukuran Dewan Komisaris 

Proporsi Dewan Komisaris 
Independen 

Manajemen Laba 

Pengaruh mekanisme good..., Febryanti Simon, FB UMN, 2012




